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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Ekstraksi Daun Medang Perawas

Pada penelitian ini dilakukan proses ekstraksi untuk menarik ekstrak 

dari daun Medang Perawas. Sebelumnya dilakukan pengeringan daun tanpa 

sinar matahari yang dimaksudkan untuk mengurangi kadar air, menghentikan 

reaksi enzimatis, mencegah tumbuhnya jamur, dan mencegah rusaknya 

komposisi senyawa metabolit yang ada di dalam daun. Ekstraksi yang 

dilakukan adalah dengan cara maserasi. Dari hasil maserasi 600 g daun kering 

Medang Perawas didapatkan 77 gram ekstrak kasar dengan kadar air 

sebanyak 87,17 % dan rendemennya sebanyak 12,83% (lampiran 1).

Setelah dimaserasi, ekstrak kasar difraksinasi dengan tiga jenis pelarut 

yang berbeda tingkat kepolarannya, yaitu n-heksana, etil asetat dan etanol. 

Sampel yang telah difraksinasi dengan n-heksana, menghasilkan fraksi kental 

n-heksana yang berwarna cokelat kehitaman dan fraksi etanol encer berwarna 

hijau. Fraksinasi dengan n-heksana dimaksudkan untuk memisahkan 

senyawa-senyawa non polar yang terdapat dalam daun Medang Perawas.

Pelarut ini termasuk pelarut non polar, sehingga dapat melarutkan senyawa-

senyawa non polar yang terdapat di dalamnya.

Kemudian fraksi etanol difraksinasi dengan pelarut etil asetat yang 

menghasilkan fraksi kental etil asetat berwarna hijau kehitaman dan ekstrak 

encer etanol berwarna hijau. Fraksinasi dengan etil asetat dimaksudkan untuk 

memisahkan senyawa-senyawa semi polar yang terdapat dalam daun Medang 

Perawas. Kemudian masing-masing fraksi diuapkan untuk menghilangkan 

pelarut dari ekstrak. Fraksi n-heksana dan fraksi etil asetat cukup diuapkan 

dengan cara menaruh ekstrak di dalam cawan penguap yang didiamkan 

selama beberapa hari. Sedangkan fraksi etanol diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator dikarenakan pelarut etanol lebih susah 

menguap daripada pelarut n-heksana dan etil asetat. 
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Selanjutnya peneliti melakukan uji fitokimia untuk mengetahui 

senyawa metabolit sekunder yang terkandung di dalam masing-masing fraksi. 

Profil fitokimia pada tabel 5 menunjukkan bahwa daun segar dan ekstrak

kasar daun Medang Perawas mengandung senyawa metabolit sekunder jenis 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, dan fenolik. Pada fraksi etil 

asetat dan fraksi etanol sama-sama terdeteksi adanya senyawa jenis alkaloid, 

flavonoid, tanin, terpenoid, dan fenolik. Sedangkan pada fraksi n-heksana 

hanya terdeteksi adanya senyawa saponin.  

Tabel 5. Profil Fitokimia Fraksi
No Fraksi Alkaloid Flavonoid Tanin Saponin Steroid Terpenoid Fenolik

1 Daun Segar √ √ √ √ - √ √

2 Ekstrak Kasar √ √ √ √ - √ √

3 Fraksi Etil Asetat √ √ √ - - √ √

4 Fraksi Etanol √ √ √ - - √ √

5 Fraksi n-heksana - - - √ - - -

Keterangan: 

√ = terdeteksi -  = tidak terdeteksi

4.2. Uji Pengaruh Ekstrak Daun Medang Perawas Terhadap Tukak 

Lambung Mus musculus

Peneliti melakukan uji pengaruh masing-masing fraksi terhadap tukak 

lambung Mus musculus kelompok A guna mengetahui fraksi terbaik yang 

dapat memberikan pengaruh terbaik terhadap penyembuhan tukak lambung. 

Pada penelitian ini, tukak lambung dapat direproduksi dengan cara 

pembentukan tukak oleh asam asetilsalisilat dan metode puasa. Asam 

asetilsalisilat merupakan salah satu jenis Obat Anti Inflamasi Nonsteroid 

(OAINS) yang dapat merusak mukosa lambung melalui dua mekanisme yakni 

topikal dan sistemik. Kerusakan mukosa secara topikal terjadi karena asam 

asetilsalisilat bersifat asam dan lipofilik, sehingga mempermudah difusi balik 

ion hidrogen pada mukosa dan menimbulkan kerusakan. Sedangkan efek 

sistemik asam asetilsalisilat, yaitu kerusakan mukosa terjadi akibat produksi 

prostaglandin menurun (Sudoyo, 2009). 
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       Gambar 3a. Mukosa lambung normal   Gambar 3b. Mukosa lambung yang 

          terkena tukak

Setelah diberikan fraksi, skor tukak pada masing-masing kelompok 

perlakuan menjadi berkurang. Pada kelompok P2 dan P5 yang masing-masing 

diberi fraksi ekstrak kasar dan fraksi n-heksana, skor tukak berkurang 

menjadi 2 dengan persentase penghambatan sebesar 33,3%. Sedangkan pada 

kelompok P3 dan P4 yang masing-masing diberi fraksi etanol dan fraksi etil 

asetat, skor tukaknya berkurang menjadi 0,33 dengan persentase 

penghambatan sebesar 89% (tabel 6).

Tabel 6. pH asam lambung dan persentase penghambatan tukak setelah
diberikan variasi fraksi

Kelompok 
Perlakuan

Perlakuan 
Hari ke-1

Perlakuan 
Hari ke-2

pH Asam 
Lambung
Rata-Rata

Skor 
Tukak

Rata-Rata
I%

P0 Aquades 0,5 mL Aquades 0,5 mL 5,49 0 0

P1
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Aquades 0,5 mL 3,66 3 0

P2
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Ekstrak Kasar
5,2mg/20gbb

4,87 2 33,3

P3
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Etanol
5,2mg/20gbb

5,60 0,33 89

P4
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Etil Asetat 
5,2mg/20gbb

5,90 0,33 89

P5
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Heksana 
5,2mg/20gbb

4,60 2 33,3

Selain mempengaruhi persentase penghambatan tukak, masing-masing 

fraksi juga mempengaruhi pH asam lambung. Menurut Sudoyo (2009), pH 

asam pada lambung normal berkisar 6-7. Fraksi etil asetat memberikan

pengaruh yang signifikan tehadap kenaikan pH asam lambung hingga 

mencapai 5,9 yang berarti  mendekati pH asam pada lambung normal. 

Tukak
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Selanjutnya fraksi etil asetat diuji pada Mus musculus kelompok B 

untuk melihat pengaruh dosis terhadap tukak lambung Mus musculus. Variasi 

dosis fraksi etil asetat (tabel 7) memberikan pengaruh yang berbeda-beda 

terhadap pH asam lambung dan persentase penghambatan tukak lambung 

Mus musculus. Dosis optimal yang efektif untuk menaikkan asam lambung 

dan paling baik menghambat tukak lambung Mus musculus adalah dosis 

5,2mg/20gbb Mus musculus atau setara dengan 2g/70kgbb manusia. 

Tabel 7. pH asam lambung dan persentase penghambatan tukak setelah 
diberikan variasi dosis

Kelompok 
Perlakuan

Perlakuan 
Hari ke-1

Perlakuan 
Hari ke-2

pH Asam 
Lambung
Rata-Rata

Skor 
Tukak 

Rata-Rata
I%

P0 Aquades 0,5 mL Aquades 0,5 mL 5,50 0 0

P1
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Aquades 0,5 mL 3,49 3,00 0

P2
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Etil Asetat 
5,2mg/20gbb

6,30 0,33 88,8

P3
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Etil Asetat 
10,4mg/20gbb

4,61 2,00 33,3

P4
Asam asetilsalisilat 
21mg/20gbb

Fraksi Etil Asetat 
20,8mg/20gbb

3,71 2,67 11,1

Peneliti melakukan uji statistik ANOVA satu arah untuk memudahkan 

analisa atas beberapa kelompok perlakuan yang berbeda dan mengetahui 

signifikansi perbedaan rata-rata antara kelompok perlakuan yang satu dengan 

yang lain. Peneliti menghitung ANOVA menggunakan aplikasi SPSS 16 

yang menunjukkan bahwa data penelitian yang diperoleh peneliti berbeda 

nyata. Pada pengujian homogenitas variasi fraksi dan variasi dosis terhadap 

tukak lambung Mus musculus, nilai signifikansi kelompok perlakuan lebih 

besar dari 0,05 yang artinya data yang diperoleh tidak homogen, atau setiap 

data yang diperoleh bervariasi. 

Berdasarkan nilai Fhitung yang lebih besar daripada nilai Ftabel pada 

pengujian variasi fraksi menyatakan bahwa ekstrak daun Medang perawas 

dari setiap fraksi berpengaruh terhadap tukak lambung Mus musculus. Selain 

itu, variasi dosis fraksi etil asetat juga berpengaruh terhadap tukak lambung 

Mus musculus.
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Kemudian, berdasarkan uji lanjutan statistik dengan menggunakan uji 

Student Newman Keuls (SNK) didapatkan nilai signifikansi (lampiran 4) 

masing-masing perlakuan lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak ada 

sepasang rata-rata dari perlakuan variasi dosis yang memiliki nilai rata-rata 

yang sama. Uji SNK bertujuan untuk menguji perbedaan rerata antara dua 

perlauan (kelompok) yang saling dipasang-pasangkan.  

4.3. Pemisahan Dengan Kromatografi

Setelah dilakukan pengujian variasi dosis fraksi etil asetat, peneliti 

melakukan pemisahan komponen-komponen senyawa yang terkandung di 

dalam fraksi menggunakan pemisahan kromatografi lapis tipis dengan 

berbagai variasi perbandingan pelarut (lampiran 2). Dapat disimpulkan dari 

tabel 13, bahwa pelarut terbaik yang dapat memisahkan komponen terbanyak 

dalam fraksi etil asetat adalah campuran pelarut etanol dan etil asetat dengan 

perbandingan (4:6 / v/v). Pada perbandingan tersebut, fraksi etil asetat 

terpisah menjadi empat komponen.

Pada kromatografi kolom, eluen yang digunakan merupakan eluen 

terbaik yang didapatkan dari hasil pemisahan komponen senyawa pada 

kromatografi lapis tipis yaitu campuran pelarut etanol dan etil asetat dengan 

perbandingan 4:6/ v/v. Hasil kromatografi kolom (tabel 8) adalah 20 fraksi 

yang selanjutnya diuji dengan kromatografi lapis tipis kembali untuk melihat 

nilai Rf masing-masing fraksi. Fraksi-fraksi yang menampakan noda dengan 

pola pemisahan dan Rf yang sama digabungkan menjadi satu fraksi baru, 

sehingga diperoleh 4 kelompok fraksi baru (F1, F2, F3, F4) dan diuji 

fitokimia. 

4.4. Karakterisasi Gugus Fungsi Dengan Spektroskopi FTIR

Fraksi yang dikirimkan ke LIPI untuk karakterisasi gugus fungsi 

senyawa dengan spektroskopi FTIR adalah fraksi F2. Fraksi F2 merupakan 

fraksi yang paling positif mengandung senyawa metabolit sekunder dilihat 

dari intensitas warnanya yang paling tajam (lampiran 3).
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Gambar 4. Spektrum FTIR

Spektrum FTIR (gambar 4) memberikan interpretasi data yaitu  pada 

bilangan gelombang 3448,72 cm-1 terdapat gugus N–H golongan senyawa 

amina dan ada kemungkinan juga terdapat gugus –OH golongan senyawa 

fenol. Pada bilangan gelombang 2719,63-2956,67 cm-1 terdapat gugus –OH 

yang berikatan pada golongan senyawa asam karboksilat. Terdapat regangan 

ikatan tunggal gugus C-H pada bilangan gelombang 2906,73-2956,87 cm-1

yang menandakan adanya golongan senyawa alkana. 

Selain itu, pada spektrum FTIR juga terdapat regangan ikatan rangkap 

diantaranya: gugus C=C golongan senyawa alkena pada bilangan gelombang 

1604,77 cm-1, gugus C=N golongan senyawa imina dan oksim pada bilangan 

gelombang 1519,91-1604,77 cm-1, dan gugus C=O golongan senyawa 

aldehid, keton, ester, dan asam karboksilat pada bilangan gelombang 1703,14 

cm-1. Sedangkan ikatan rangkap tiga gugus C≡C golongan senyawa alkuna 

terdapat pada bilangan gelombang 2115,91-2166,06 cm-1. 
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Dari interpretasi spektrum FTIR, peneliti menduga bahwa terdapat 

beberapa senyawa metabolit sekunder di dalam ekstrak daun Medang 

Perawas. Gugus –NH atau amina menandakan adanya senyawa metabolit 

golongan alkaloid, gugus –OH fenol menadakan adanya senyawa metabolit 

golongan flavonoid, fenolik, dan tanin. Selain itu juga terdapat gugus fungsi 

alkohol, aldehid, dan asam karboksilat yang menandakan adanya senyawa 

metabolit golongan terpenoid. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, senyawa metabolit 

sekunder dalam ekstrak daun Medang perawas memiliki mekanisme kerja 

gastroprotektif yang mirip dengan jenis metabolit yang sama pada tumbuhan 

lain. Mekanisme kerja alkaloid sebagai gastroprotektif melalui gugus amina 

pada struktur kimia alkaloid yang menyebabkan alkaloid tersebut bersifat 

alkali atau basa. Sifat tersebut tergantung pada adanya pasangan elektron 

pada nitrogen. Jika gugus fungsional yang berdekatan dengan nitrogen 

bersifat melepaskan elektron, sebagai contoh; gugus alkil, maka ketersediaan 

elektron pada nitrogen naik dan senyawa lebih bersifat basa. Hal ini sesuai 

dengan teori asam basa menurut Lewis yang menyatakan bahwa basa 

merupakan pemberi (donor) pasangan elektron. Jadi, dengan adanya pasangan 

elektron dari nitrogen, atom hidrogen yang kelebihan proton mendapatkan 

donor elektron sehingga muatan positif dan negatif di dalam lambung 

menjadi netral. Oleh karena itu, senyawa alkaloid dapat menurunkan tingkat 

keasaman dan menaikkan pH lambung. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai gastroprotektif melalui kerja 

antiinflamasi dengan menekan pembentukan netrofil/sitokin dalam saluran 

cerna dan memicu perbaikan jaringan melalui ekspresi berbagai faktor 

pertumbuhan (Kim, 2004). Menurut Zayachkivska (2005), flavonoid dapat 

melindungi mukosa lambung dengan mekanisme antioksidan dan 

kemungkinan besar berguna dalam membantu terapi gastritis akut dan kronik. 

Tanin memiliki aktivitas astringen, yaitu mengendapkan protein darah 

sehingga perdarahan pada lambung dapat dihentikan dan dapat mengurangi 

kerusakan mukosa lambung (Wilmana, 2007). 
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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang peneliti dapatkan adalah:

a. Profil fitokimia ekstrak daun Medang Perawas (Litsea odorifera Val.) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun Medang Perawas (Litsea odorifera Val.) 

mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tanin, terpenoid dan 

fenolik. 

b. Ekstrak daun Medang Perawas (Litsea odorifera Val.) memiliki pengaruh 

terhadap tukak lambung yaitu dapat menaikkan pH dan mengurangi 

jumlah tukak lambung Mus musculus. 

c. Pada spektrum Spektroskopi FTIR, ditemukan adanya gugus fungsi amina,

hidroksil, aldehid, ester, dan asam karboksilat. 

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa hal 

yang perlu diperbaiki, diantaranya: 

a. Sebaiknya dilakukan juga pengukuran keparahan tukak pada penelitian 

yang serupa.

b. Sebaiknya peneliti mempelajari terlebih dahulu mengenai teknik 

pembedahan lambung pada Mus musculus, supaya didapatkan hasil 

pengamatan dan foto yang sama.

c. Sebaiknya dilakukan juga identifikasi senyawa dengan H-NMR dan C-

NMR.
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan 
dapat dipertanggung jawabkan secara hukum. Dan apabila di kemudian hari 
ternyata dijumpai ketidak sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima 
resiko. 

Demikianlah biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk melengkapi 
naskah skripsi. 

Bengkulu, 07 Maret 2014
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